KEPENTINGAN CINA MENGINISIASI TERBENTUKNYA SHANGHAI
COOPERATION ORGANIZATION DIKAWASAN ASIA TENGAH

A. Muh. Sakti Saputra
Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Email: saktirudyhamid@gmail.com

Abstrak

Kawasan Asia Tengah merupakan kawasan yang dihuni oleh negara bekas jajahan Uni
Soviet. Sejak runtuhnya Soviet pada tahun 1990, kawasan Asia Tengah menjadi rentan
akan konflik, dan gerakan separatis-pun bermunculan dimana-mana menyebabkan
timbulnya kekawatiran terhadap negara-negara yang berbatasan langsung dengan
kawasan ini, seperti daerah otonomi Xinjiang, Cina yang berbatasan langsung dengan
Asia Tengah. Terlebih lagi, Xinjiang dihuni oleh etnis minoritas muslim atau dikenal
dengan Etnis Uighur dan tidak heran budayanya-pun lebih dekat dengan Turki. Terlepas
dari permasalahan diatas, Asia Tengah sendiri memiliki sumber daya alam berupa minyak
dan gas alam yang mampu memenuhi kebutuhan Cina yang tiap tahunnya meningkat
seiring dengan meningkatnya industrialisasi di negara ini. Sehingga dengan ini Cina
memberikan perhatian lebih terhadap keamanan di kawasan Asia Tengah yang
mengancam integritas kebangsaan Cina dan juga senantiasa menjaga hubungan yang baik
dengan negara-negara di kawasan Asia Tengah melalui kejasama bilateral maupun
multilateral dalam pengolahan sumber daya alam Asia Tengah. Cina kemudian
menginisiasi terbentuknya organisasi regional dikawasan ini, yang kemudian dikenal
dengan Shanghai Cooperation Organization (SCO) pada tahun 2001.
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